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PLANKTON COMMUNITY STRUCTURE
IN THE BORANG RIVER BANYUASIN I DISTRICT BANYUASIN
DISTRICT SOUTH SUMATRA

Tuti Khoirun Nisa
08041182025010

SUMMARY

The Borang River is a river that crosses the Banyuasin district and Palembang City.
The Borang River is used by the community for industrial, transportation, fishing
and residential activities. There are differences in activity on the left and right sides
of the river, where on the left side there are more residential, residential and
industrial activities, so it is thought that this will influence the structure of the
plankton community. One biological indicator that can be used to monitor water
quality is plankton. The aim of this research is to determine the structure of the
plankton community on the left side of the Borang river. The research method used
is the Purposive Sampling method using the surrounding environment. Sample
identification was carried out at the Ecology Laboratory, Biology Department,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University using an
identification reference book. The research results showed that there were 38
plankton genera consisting of 9 classes, namely the Bacillariophyceae,
Chlorophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae Xanthophyceae, Branchiopoda,
Crustacea, Eurotatoria and Monogonanta classes. The diversity index is classified
as moderate, ranging from 2.70 to 2.95. The dominance index is relatively low,
ranging from 0.07-0.08. The similarity index value between stations has similarities
at each station ranging from 55.31%% -69.76%.

Keywords: Community Structure, Plankton, Borang River
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STUKTUR KOMUNITAS PLANKTON
DI SUNGAI BORANG KECAMATAN BANYUASIN | KABUPATEN
BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Tuti Khoirun Nisa
08041182025010

RINGKASAN

Sungai Borang merupakan sungai yang melintasi pada wilayah kabupaten
Banyuasin dan Kota Palembang. Sungai Borang ini dimanfaatkan oleh masyarakat
seperti kegiatan industri, transportasi, perikanan dan permukiman. Adanya
perbedaan aktivitas pada bagian kiri dan kanan sungai yang mana pada bagian Kiri
lebih banyak terdapat kegiatan penduduk, pemukiman dan kegiatan industri
sehingga diduga akan berpengaruh pada stuktur komunitas plankton. Salah satu
indikator biologis yang dapat digunakan untuk upaya dalam memantau kualitas air
adalah plankton. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui struktur komunitas
plankton pada bagian kiri sungai Borang. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode Purposive Sampling dengan rona lingkungan sekitar. Identifikasi sampel
dilakukan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
IiImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya dengan menggunakan buku acuan
identifikasi. Hasil Penelitian didapatkan 38 genera plankton yang terdiri dari 9 kelas
yaitu kelas Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, Euglenophyceae
Xanthophyceae, Branchiopoda, Crustacea, Eurotatoria dan Monogonanta. Indeks
keanekaragaman tergolong sedang berkisar 2,70-2,95. Indeks kemerataan tergolong
tinggi berkisar 0,91-0,93. Indeks dominansi tergolong rendah berkisar 0,07-0,08.
Nilai indeks kesamaan antar stasiun memiliki kesamaan pada setiap stasiun berkisar
55,31%%-69,76%.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Plankton, Sungai Borang
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem perairan adalah salah satu ekosistem yang memainkan peran penting
dalam penyediaan sumber daya air bagi kebutuhan domestik, pertanian, dan industri.
Seiring dengan pertumbuhan populasi manusia dan penggunaan air yang terus
meningkat, menyebabkan tekanan lingkungan yang terus bertambah besar sehingga
berdampak pada ekosistem sungai. Sungai menjadi ekosistem perairan yang sangat
rentan dalam mengalami degradasi lingkungan akibat pencemaran seperti logam
berat, limbah domestik, pertanian, industri dan sendimentasi (Fadilah et al., 2022).

Kualitas perairan dapat ditentukan menggunakan parameter fisika, kimia
maupun biologi. Mengevaluasi kualitas suatu perairan dapat menggunakan analisis
fisika dan kimia. Analisis secara biologi dapat menggunakan keberadaan populasi
organisme akuatik sebagai acuan untuk mengetahui kualitas perairan. Salah satu
organisme air yang dapat digunakan untuk menentukan kondisi perairan adalah
plankton (Anas et al., 2022).

Plankton termasuk kedalam salah satu organisme bioindikator kualitas air
yang dapat memberikan informasi mengenai kualitas air . Plankton memiliki peran
yang cukup penting dalam mempengaruhi suatu produktivitas primer di dalam
perairan. Kemampuan tingkat dari daya dukung suatu perairan dapat dihitung
melalui fitoplankton ataupun zooplankton. Apabila suatu perairan yang tidak ada

pencemaran maka jumlah plankton di dalam perairan akan seimbang.
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Suatu perairan yang di dalamnya terdapat beban cemaran akan berdampak pada
berubahnya struktur komunitas plankton meliputi dari nilai kelimpahan ataupun
keanekaragamannya. Perubahan kondisi lingkungan ini dapat digunakan sebagai
salah satu indikator kesuburan perairan sebagai dampak adanya perubahan
lingkungan (Evita et al., 2021).

Sungai Borang merupakan sungai yang melintasi pada wilayah kabupaten
Banyuasin dan Kota Palembang (Salsabila et al., 2023). Sungai Borang ini
dimanfaatkan oleh masyarakat seperti, kegiatan industri, transportasi, perikanan
dan permukiman. Bagian Hulu sungai Borang mendapat pasokan dari sungai Musi
dan terdapat aktivitas nelayan. Sedangkan pada bagian Hilir bermuara ke selat
Pulau Borang yang terdapat aktivitas penduduk seperti MCK, perikanan, dan
kegiatan transportasi. Adanya perbedaan aktivitas pada bagian kiri dan kanan
sungai yang mana pada bagian Kiri lebih banyak terdapat kegiatan penduduk,
pemukiman dan kegiatan industri sehingga diduga akan berpengaruh terpaparnya
kandungan toksik ke dalam badan sungai, sehingga berdampak pada stuktur
komunitas biota perairan seperti plankton dan kesehatan manusia apabila di
konsumsi.

Selain adanya kegiatan domestik di sungai Borang, terdapat kegiatan industri
pada bagian Kiri sungai Borang seperti PT. CS2 Pola Sehat Banyuasin yang
menghasilkan limbah padat berupa sampah plastik dari kemasan produk yang
dihasilkan, PT. Gelora Citra Kimia Abadi mengahsilkan limbah bahan kimia,
PLTGU PT. Asrigita Prasarana menghasilkan limbah berupa limbah termal, dan

PLTG Apung | yang dapat menghasilkan limbah cair. Berdasarkan dari struktur
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kimianya, terdapat pembagian limbah cair yaitu limbah cair yang tidak bisa
menyatu dengan air, limbah cair yang hanya bercampur sebagian dan limbah cair
yang menyatu dengan sempurna. Limbah cair yang tidak bisa menyatu dengan air
seperti minyak dan oli bekas. Limbah cair yang hanya bisa menyatu sebagian
dengan air seperti asam dan basa lemah, dan beberapa pelarut organik, sedangkan
limbah cair yang bercampur sempurna, seperti alkohol, aseton, asam dan basa kuat.
Sedangkan limbah padat disebut sampah (Utomo, 2012).

Meningkatnya penggunaan air di sungai Borang sebagai sarana berbagai
macam kegiatan masyarakat dapat menimbulkan adanya sampah akibat limbah
domestik, sehingga dapat menyebabkan menurunnya kualitas air yang berpengaruh
pada produktivitas organisme. Pada perairan yang tidak tercemar, terdapat struktur
komunitas organisme yang tinggi, sedangkan pada suatu perairan yang terdapat
beban pencemaran maka struktur komunitas organisme di dalam perairan akan
menurun. Menurut Anggraini et al., (2016), keberadaan organisme akuatik
termasuk plankton dapat menentukan kualitas dan kesuburan perairan, karena
produktivitas didalam perairan digambarkan oleh keberadaan plankton.

Selain sebagai organisme yang mempunyai peranan di dalam perairan untuk
bioindikator kualitas di suatu perairan, keberadaan plankton dinilai sangat peka dan
dapat dipengaruhi oleh adanya perubahan lingkungan (Elian, 2022). sehingga
diharapkan mampu memberikan informasi mengenai kondisi perairan tersebut yang
masih sedikit informasinya. Berdasarkan pernyataan tesebut maka perlu dilakukan

penelitian mengenai stuktur komunitas plankton di sungai Borang
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat dirumuskan
suatu permasalahan mengenai bagaimana struktur komunitas plankton yang ada di
bagian kiri sungai Borang Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan. Bagaimana nilai kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan,
indeks dominansi, dan indeks kesamaan antar stasiun plankton di bagian Kiri sungai

Borang Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas plankton yang
ada di bagian kiri sungai Borang Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan meliputi nilai kelimpahan, indeks keanekaragaman, indeks

kemerataan, indeks dominansi, dan indeks kesamaan antar stasiun.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi ilmiah mengenai struktur komunitas plankton yang ada di sungai Borang
bagi peneliti selanjutnya, dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
ilmiah mengenai stuktur komunitas plankton di sungai Borang Kecamatan

Banyuasin | Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
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